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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Hand hygiene merupakan teknik dasar yang paling penting dalam upaya 

pencegahan dan pengendalian penyakit terutama penyakit infeksi. Hand 

hygiene merupakan cara mencuci tangan dengan membasahi kedua tangan pada 

air mengalir yang bertujuan untuk menghilangkan kuman yang menempel di 

tangan dan menghindari penyakit (Idris, 2022). 

b. Hasil pengkajian di dapatkan bahwa hand hygiene sebelum masuk dan sesudah 

keluar ruangan sangat perlu ketika menjenguk pasien, sehingga tidak 

menimbulkan penularan infeksi kepada pasien, karena memang pasien di PICU 

sangat rawan untuk mendapatkan infeksi sekunder, sehingga kondisinya akan 

semakin memburuk. 

c. Masalah manajemen keperawatan yang muncul adalah ketidakpatuhan 

orangtua mencuci tangan saat mengunjungi anaknya di Ruang PICU RSUD 

Welas Asih Kabupaten Bandung. 

d. Sesuai rencana tindakan yang dilakukan adalah memberikan sosialisasi dan 

demonstrasi cuci tangan 6 langkah di Ruang PICU RSUD Welas Asih 

Kabupaten Bandung. 

e. Tindakan yang dilakukan adalah melakukan demonstrasi cuci tangan pada 

semua orangtua pasien di Ruang PICU RSUD Welas Asih Kabupaten Bandung. 

f. Hasil evaluasi dari penerapan Hand Hygiene di Ruang PICU RSUD Welas Asih 

Kabupaten Bandung adanya peningkatan kepatuhan penerapan hand hygiene 

setelah dilakukannya intervensi. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan kepada : 

a. Bagi Pasien/Orangtua/Pengunjung 

Disarankan bagi orang tua/pengunjung diberikan edukasi mengenai 

pentingnya hand hygiene melalui media edukatif seperti leaflet, poster, video, 

serta edukasi langsung oleh perawat. Pemberian informasi ini sebaiknya 

dilakukan secara berulang dan dikaitkan dengan dampaknya terhadap 

kesehatan anak yang sedang dirawat.  

b. Bagi Rumah Sakit 

Untuk rumah sakit agar selalu memperhatikan ketersediaan sarana 

pendukung agar penerapan hand hygiene dapat dilakukan secara optimal, dan 

diberi petunjuk visual yang menarik agar pengunjung lebih termotivasi untuk 

melaksanakan praktik cuci tangan yang benar. 

c. Bagi Perawat 

Perawat diharapkan dapat berperan aktif sebagai edukator dalam 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan orang tua terhadap penerapan hand 

hygiene.  

d. Bagi Penulis Selanjutnya 

Penulis selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan metode yang lebih luas, baik dari segi jumlah responden, setting 

rumah sakit berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 


